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PRAKATA 

Assalamualaikum warahmatuallahi wabarakatuh 

 

Alhamdulillahi rabbil’alaamiin, segala puji bagi Allah Subhanahu wa 

ta’ala yang telah melimpahkan rahmat, ridho dan karunia-Nya, sholawat dan 
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Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian. BAB II kajian pustaka terdiri dari pengertian dan 

pengukuran, kerangka pemikiran terdiri dari teori penghubung dan penelitian 

sebelumnya dan hipotesis. BAB III metodologi penelitian, BAB IV hasil 

penelitian dan pembahasan serta BAB V simpulan dan saran. 
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ABSTRAK 

 

 
Siti Marviliana / 222021080 / Pengaruh Good Corporate Goovernance, Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, Pengendalian Internal dan Manajemen Resiko Terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) ( Studi Empiris Pada Perusahaan BUMN di Provinsi Sumatra Selatan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalsis secara persial pengaruh Good 

Corporate Governance, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pengendalian Internal dan 

Manajemen Resiko Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud). Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif dan assosiatif. Variable yang digunakan adalah Good Corporate Goovernance, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pengendalian Internal, Manajemen Resiko dan Pencegahan 

Kecurangan. Populasi dalam peneltian ini terdiri dari 7 perusahaan BUMN dengan jumlah 60 

responden di Provinsi Sumatra Selatan. Sampel yang digunakan yaitu sempel jenuh dengan jumlah 

7 perusahaan BUMN dengan jumlah 60 responden. Data yang digunakan yaitu data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik kuesioner, wawancara dan 

dokumentasi. Pengujian data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang 

digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial (uji normalitas, uji mulitikolinieritas, 

dan uji heterokedastisitas) dan analisis regresi linier berganda serta uji koefisien determinasi (𝑅2) 

serta uji hipotesis (t). Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan program komputer statistik 

SPSS versi 25. Hasil penelitian berdasarkan data yang kembali dan diolah sebanyak 60 responden 

semua variable valid dan realible. Dari hasil analisis statistik deskriptif pervariable dan 

perindikator menunjukan bahwa nilai dominanya sangat tinggi. Pada analisis statistik inferensial 

yaitu uji asumsi klasik menunjukkan bahwa hasil nilai residual berdistribusi normal, tidak terjadi 

multikolinieritas dan heterokedastisitas. Pada uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa 

variable Good Corporate Governance, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pengendalian Internal, 

Manajemen Resiko dianggap konstan maka Pencegahan Kecurangan akan meningkat. Hasil 

penelitian pada uji t menunjukan bahwa secara persial Good Corporate Governance, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, Pengendalian Internal, Manajemen Resiko berpengaruh terhadap 

Pencegahan Kecurangan pada perusahaan BUMN di Provinsi Sumatra Selatan. 

Kata Kunci : Good Corporate Goovernance, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pengendalian 

Internal, Manajemen Resiko dan Pencegahan Kecurangan. 
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ABSTRACK 

 
Siti Marviliana / 222021080 / The Effect of Good Corporate Governance, Human Resource 

Competencies, Internal Control and Risk Management on Fraud Prevention (Empirical Study 

of State-Owned Companies in South Sumatra Province). 

This study aims to determine and analyze the effect of Good Corporate Governance, Human 

Resources Competence, Internal Control and Risk Management on Fraud Prevention. The type of 

research used is descriptive and associative. The variables used are Good Corporate Governance, 

Human Resource Competencies, Internal Control, Risk Management and Fraud Prevention. The 

population in this study consisted of 7 BUMN companies with a total of 60 respondents in South 

Sumatra Province. The sample used is a saturated sample with a total of 7 BUMN companies with 

60 respondents. The data used are primary data and secondary data. Data collection techniques 

using questionnaire, interview and documentation techniques. Data testing uses validity and 

reliability tests. The analysis techniques used are descriptive statistics and inferential statistics 

(normality test, muliticollinearity test, and heteroscedasticity test) and multiple linear regression 

analysis and coefficient of determination (𝑅2) test and hypothesis testing (t). The analysis 

technique in this study used the SPSS version 25 statistical computer program. The results of the 

study based on data returned and processed as many as 60 respondents, all variables are valid 

and reliable. From the results of descriptive statistical analysis per variable and per indicator 

shows that the dominance value is high. In the inferential statistical analysis, the classical 

assumption test shows that the results of the residual value are normally distributed, there is no 

multicollinearity and heteroscedasticity. The multiple linear regression test shows that the 

variables of Good Corporate Governance, Human Resources Competence, Internal Control, Risk 

Management are considered constant, so fraud prevention will increase. The research results in 

the t test show that individually Good Corporate Governance, Human Resource Competencies, 

Internal Control, Risk Management have an effect on fraud prevention in state-owned companies 

in South Sumatra Province. 

Keywords: Good Corporate Governance, Human Resources Competence, Internal Control, Risk 

Management and Fraud Prevention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam operasional suatu perusahaan memainkan peran penting dalam 

memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis, aktivitas operasional 

perusahaan mencakup berbagai proses yang melibatkan banyak pihak, mulai 

dari manajemen hingga karyawan. Proses ini dirancang untuk memastikan 

tercapainya tujuan perusahaan, termasuk keberlanjutan usaha, kepatuhan 

terhadap regulasi dan efisiensi operasioanal. Namun, aktivitas operasional yang 

melibatkan berbagai lapisan organisasi dan sering kali menjadi celah terjadinya 

kecurangan (fraud). Kecurangan (fraud) dapat di defisinikan sebagai perbuatan 

yang dilakukan secara tidak jujur dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

atau mengakibatkan timbulnya kerugian dengan cara menipu, memperdaya 

atau cara-cara lainya yang melanggar ketentuan perundangan yang berlaku 

(Agus & Mortigor, 2020:58). Fraud merupakan tindakan yang disengaja 

melalui penggunaan kecurangan untuk mendapatkan keuntungan yang tidak 

adil atau ilegal yang merugikan perusahaan. (Agung & Firda, 2023:129). 

Perusahaan tidak dapat mengabaikan pentingnya pencegahan 

kecurangan. Pencegahan kecurangan adalah aktivitas yang dilaksanakan 

manajemen dalam hal penetapan kebijakan, sistem, dan prosedur yang 

membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan sudah dilakukan 

dewan komisaris, manajemen, dan personel lain (Rini et al., 2023:163). 
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Pencegahan fraud merupakan upaya menekan peluang dan 

menghilangkan keinginan untuk melakukan fraud, pencegahan fraud dapat 

membantu memastikan kelangsungan bisnis dengan meningkatkan 

pengendalian internal, pelatihan kesadaran risiko fraud, dan mekanisme 

pelaporan yang efektif. Pencegahan kecurangan merupakan cara yang paling 

efektif untuk mengurangi kerugian akibat kecurangan Tarjo dan Eklamsia 

(2021 : 22). Organisasi harus bertindak tegas terhadap para pelaku kecurangan 

sehingga orang lain tidak akan berani untuk melakukan kecurangan lagi dan 

usaha pencegahan selain mengurangi tindak kecurangan juga memberikan 

keuntungan yang besar bagi perusahaan itu sendiri (Betri, 2022:197). 

Pencegahan kecurangan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

yaitu Good Carporate Governance (Yuhanis Ladewi, 2019), good carporate 

governance atau Tata kelola perusahaan yang baik adalah seperangkat 

peraturan yang mengatur, mengelola dan megawasi hubungan antara pengelola 

perusahaan dengan steakholders disuatu perusahaan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan (Ompusunggu & Wage, 2021:9). Dengan menerapkan Good 

Corporate Governance dengan memperhatikan prinsip dan fungsi serta peran 

komite audit dapat menguranginya terjadinya fraud semakin baik penerapan 

tata kelola perusahaan dengan melaksanakan tugas dan tanggung jawab direksi 

maka diharapkan dapat mengurangi indikasi dan mencegah kecurangan (Early 

et al., 2020:90) . 

Selain Good Carporate Governance adapun faktor yang mempengaruhi 

Pencegahan kecurangan yaitu Kompetensi sumber daya manusia. Kompetensi 
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sumber daya manusia adalah usaha untuk mengembangkan seluruh 

kemampuan yang dimiliki manusia agar potensi yang terkandung dalam diri 

manusia untuk mewujudkan peranya sebagai mahluk soaial yang kreatif, 

adaptif, transformative dan berdedikasi tinggi yang mampu mengelola dirinya 

serta seluruh potensi yang terkandung pada dirinya menuju tercapainya 

kesejahteraan kehidupan yang mandiri dalam tatanan yang seimbang dan 

berkelanjutan (Aras & Asri 2021:124). Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan menyatakan bahwa untuk mencegah kecurangan diperlukan 

sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki integritas yang tinggi. 

Karena itu diperlukan peningkatan kompetensi dan kapabilitas sumber daya 

manusia agar implementasi pencegahan fraud dapat berjalan lancar dan tepat 

sasaran (BPKP, 2019: 79) . 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pencegahan kecurangan adalah 

pengendalian internal (yuhanis et al., 2023). Pengendalian internal merupakan 

suatu perencanaan yang meliputi struktur organisasi dan semua metode dan 

alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan didalam perusahaan dengan 

tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian 

dan kebenaran data akuntansi, mendorong efisiensi, dan membantu mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan (Yuhanis, 2022:43). 

pengendalian internal dirancang untuk mengarahkan dan memantau sumber 

daya organisasi dalam mencapai tujuannya, serta memainkan peran penting 

dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan. Kecurangan dalam organisasi 

dilakukan secara sengaja untuk menguntungkan sekelompok orang atau 
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individu, sehingga urgensi adanya sistem pengendalian internal sangat penting 

dalam oerganisasi.(Lastri et al., 2022). 

Disisi lain adapun Faktor yang mempengaruhi pencegahan kecurangan 

adalah manajemen resiko (Sudarmanto Eko, 2020). Manajemen resiko adalah 

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan, pemimpin, pengorganisasian, pengawasan, pengevaluasian 

penanganan resiko) . Manajemen resiko adalah suatu proses untuk memastikan 

bahwa kejadian yang tidak di inginkan tidak terjadi. (Radiansyah et al., 

2023)Manajemen resiko membantu meningkatkan proses pengambilan 

keputusan di tingkat manajemen. Dengan adanya informasi resiko yang relevan 

terstruktur, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih baik dan 

terinformasi, menghindari keputusan berisiko tinggi yang dapat merugikan 

perusahaan. Dengan memiliki prosedur dan kebjakan yang jelas terkait 

manajemen resiko, perusahaan memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

mengurangi penyalahgunaan dan mencegahan kecurangan. (Nainggolan et. al., 

2023). 

Adanya permasalahan Badan Usaha Milik Negara disampaikan oleh 

Pimpinan Pemeriksaan Keuangan Negara VII Slamet Edy Purnomo (2024) 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mengungkap lima masalah utama yang 

terjadi di Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Perkara itu antara lain konflik 

kepentingan, persaingan yang tidak sehat antar perusahaan, bias penilaian 

kinerja, survival cost, hingga tingginya moral hazard. Edy Purnomo (2024) 

mengatakan, lemahnya tata kelola dan tingginya moral hazard sudah merusak 
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strategi bisnis di lingkungan perusahaan pelat merah. Dia menekan, pentingnya 

tata kelola dan manajemen risiko yang kuat bagi BUMN untuk mencapai 

tujuan strategis bisnis dan menghadapi sejumlah tantangan saat ini dan masa 

mendatang. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan mengenai penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) di perusahaan PT. KAI (Persero) Regional III, 

ditemukan bahwa aspek transparansi dan tanggung jawab masih menjadi fokus 

utama dalam meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan. Hasil wawancara 

dengan Bapak Absor (2025), selaku Assessment Keuangan di PT. KAI, 

mengungkapkan bahwa transparansi dalam pelaporan keuangan dan 

pengambilan keputusan strategis telah diterapkan dengan cukup baik. Namun, 

masih terdapat kekurangan dalam memastikan seluruh informasi penting dapat 

diakses secara tepat waktu oleh seluruh pemangku kepentingan. Aksesibilitas 

data yang belum optimal menyebabkan beberapa informasi tidak tersampaikan 

secara cepat dan menyeluruh, sehingga menghambat efektivitas transparansi. 

Selain itu, dalam aspek tanggung jawab, meskipun perusahaan telah 

memperkuat operasional bisnis melalui kebijakan kepatuhan terhadap regulasi, 

terdapat kendala ditemukan dalam menjaga konsistensi akuntabilitas 

manajemen di seluruh unit kerja. Beberapa bagian perusahaan masih perlu 

ditingkatkan kesadarannya dalam melaksanakan tanggung jawab sesuai standar 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peningkatan keterbukaan informasi dan 

penguatan akuntabilitas menjadi prioritas penting dalam mendorong penerapan 
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Good Corporate Governance yang lebih efektif di PT. KAI (Persero) Regional 

III.. 

Di sisi lain juga ditemukan fenomena yang berkaitan dengan 

kompetensi sumber daya manusia disampaikan oleh Tommy Patrio (2023) 

direktur utama PT.Waskita Karya, Destiawan Soewardjono ditetapkan sebagai 

tersangka kasus koropsi. Kasus ini bermula dari adanya dugaan penyelewangan 

penggunaan fasilitas pembiyaan dari beberapa bank yang dilakukan oleh PT. 

Waskita Karya dan PT. Waskita Beton Precest. Berupa supply chain financing 

skema pembiyaan perusahaan untuk mendaptkan dana dari bank dengan 

menggunakan tagihan dari proyek yang dikerjakan. Destiawan berperan 

memerintahkan dan menyetujui pencairan dana SCF dengan menggunakan 

dokumen pedukung palsu. 

Fenomena lain juga disampaikan oleh Dimas Warditya (2024) terkait 

masalah beban utang menumpuk yang membelit sejumlah badan usaha milik 

negara disektor konstruksi atau BUMN Karya di Tenggrai muncul karena 

permasalahan internal perusahaan. Situasi ini diperburuk oleh beban penugasan 

proyek dari pemerintah yang tidak dilandasi dengan perencanaan yang matang. 

Salah satu BUMN Karya yang kini tengah terbelit beban utang adalah PT. 

Waskita Karya ( Persero ) Tbk. Berdasarkan laporan keungan triwulan III – 

2023, perseroan tercatat memiliki liaibitas Rp. 84,1 triliun, tertinggi 

dibandingkan dengan beban utang BUMN Karya lainya. 

Ditemukan juga peristiwa yang berkaitan dengan manajemen resiko yang 

disampaikan  oleh  Lina  Sari  (2024)  PT.Kimia  Farma  (  Persero  )Tbk. 
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Melaporkan kerugian usaha sepanjang tahun 2023 mencapai Rp. 1,8 Triliun. 

Direktur keuagan dana manajemen resiko kimia farma lina sari 

mengungkapkan sejumlah faktor penyebabnya kerugian di sisi operasional. 

Kerugian yang bersumber dari produk yang tidak terserap dan sudah masuk 

dalam masa kadaluwarsa atau expired date , Lina mengatakan faktor lainya 

yang merugikan adalah dugaaan penyelewangan data atau rekayasa 

penggelembungan keuangan di kimia farma apotek. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Rohmatin et al., 2021)(Rohmatin et al., 2021), Onesti dan Palumbo (2023) , 

Anggoe (2023), Firli dan (Firli Damayanti & Primastiwi, 2021), dan 

(Rahmawati et al., 2023) yang menyatakan bahwa good carporate gavornance 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan ( fraud ). Namun berbeda 

dengan hasil penelitian (Astuty & Hafsah; Adiko, 2019) penelitian tersebut 

menyatakan bahwa good caporate gavornance tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan ( Fraud ). 

Penelitian terkait pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

pencegahan kecurangan ( fraud ) diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Saputra et al., 2022), (Komalasari, 2023), dan (Rahmadani et al., 2023), 

menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan ( fraud ). Namun berbeda dengan penelitian 

(Amanda et al., 2023), (Kusumaningrum & Wulandari, 2023) yang 

menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan ( fraud ). 
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Selanjutnya penelitian terkait pengaruh pengendalian internal kecurangan 

juga disampaikan oleh dyahrini dkk ( 2021 ), (Onesti & Palumbo, 2023) u Uma 

dkk ( 2023 ), (Kuntadi et al., 2022), Fitri dan Nanda ( 2024 ) dengan hasil 

penelitian bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

penceghan kecurangan ( fraud ). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian (Astuty & Hafsah; Adiko, 2019) , Glenardy ( 2022 ) yang 

menyatakan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhdap 

pencegahan kecurangan ( fraud ). 

Penelitian yang terkait manajemen resiko terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud ) diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Mazaya et al., 2024), (Tenriwaru & Pramukti, 2024), (Agus Sulistiyo, 2022) 

hasil penelitian ini mebuktikan bahwa manajemen resiko memiliki pengruh 

positif terhadap penceghan kecurangan. Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan (Safkaur et al., 2023) yang menyatkan bahwa manajemen resiko 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan ( fraud ). 

Berdasarkan fenomena yang diuraikan diatas serta pernyataan yang 

diungkapkan oleh para ahli dan didukung pula oleh penelitian terdahulu. Maka 

penulis menjadikan sebagai bahan refrensi dalam penelitian ini. Dengan 

demikian penulis mengambil judul “ Pengaruh Good Carporate Governance, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pengendalian Internal Dan 

Manajemen Resiko Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud).’’ 
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B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh good carporate governance terhadap pencegahan 

kecurangan ( fraud ) pada perusahaan BUMN di Provinsi Sumatra 

Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

pencegahan kecurangan ( fraud ) pada perusahaan BUMN di Provinsi 

Sumatra Selatan ? 

3. Bagaimana pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

kecurangan ( fraud ) pada perusahaan BUMN di Provinsi Sumatra Selatan 

? 

 

4. Bagaimana pengaruh manajemen resiko terhadap pencegahan kecurangan 

( fraud ) pada perusahaan BUMN di Provinsi Sumatra Selatan ? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasrkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh good carporate governance 

terhadap pencegahan kecurangan ( fraud ) pada perusahaan BUMN di 

Provinsi Sumatra Selatan 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi sdm terhadap 

pencegahan kecurangan ( fraud ) pada perusahaan BUMN di Provinsi 

Sumatra Selatan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengendalian internal 

terhadap pencegahan kecurangan ( fraud ) pada perusahaan BUMN di 

Provinsi Sumatra Selatan 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh manajemen resiko terhadap 

pencegahan kecurangan ( fraud ) pada perusahaan BUMN di Provinsi 

Sumatra Selatan 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Penulis 

 

Hasil penelitian ini diharapakn dapat menambah wawasan melalui 

informasi yang baru di dapat, terkhusus ilmu yang berkenaan dengan good 

carporate governance,kompetensi Sumber Daya Manusia, pengendalian 

internal dan Manajemen resiko. 

2. Bagi Perusahaan BUMN di Provinsi Sumatra Selatan 

 

Memberikan informasi bagi pembaca dan menambah refrensi untuk 

penelitian selanjutnya, khusus penelitian yang memilih topik atau kajian 

yang sama. 

3. Bagi Almamater 

 

Peneltian ini dapat memberikan gambaran dari teori yang selama ini di 

peroleh selama perkuliahan, khususnya dalam kosentrasi pemeriksaan 

akuntansi 
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